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Abstract

This study aims to analyze the concepts, roles, challenges, and strengthening strategies of public relations
management in Islamic boarding schools (dayah) in the era of public information openness. The research
employed a qualitative method with a library research approach. Data were collected from 10 accredited national
journal articles, books, regulations, and scientific documents published between 2021 and 2025. Data analysis
was conducted using content analysis techniques through data reduction, theme categorization, interpretation, and
conclusion drawing. The findings indicate that public relations management plays a strategic role in promoting
transparency, accountability, and public trust through effective communication between the institution and its
stakeholders. Dayah public relations functions as a medium for information dissemination, education, persuasion,
and relationship building with various stakeholders. However, the implementation of public information openness
still faces several challenges, including limited human resources, low digital literacy, inadequate technological
infrastructure, a relatively closed organizational culture, and the rapid flow of information in digital media.
Therefore, strengthening strategies are needed through improving human resource capacity, developing digital-
based information systems, formulating clear information disclosure policies, strengthening partnerships with the
community, and fostering a more open and adaptive organizational culture. Strengthening public relations
management is expected to improve the quality of dayah governance while enhancing public trust in Islamic
educational institutions in the digital era.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep, peran, tantangan, dan strategi penguatan manajemen
hubungan masyarakat (humas) dayah di era keterbukaan informasi publik. Penelitian menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan studi pustaka (library research). Data diperoleh dari 10 artikel jurnal nasional
terakreditasi, buku, regulasi, dan dokumen ilmiah yang diterbitkan pada periode 2021-2025. Analisis data
dilakukan menggunakan teknik content analysis melalui tahapan reduksi data, kategorisasi tema, interpretasi, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen humas dayah memiliki peran strategis
dalam membangun transparansi, akuntabilitas, dan kepercayaan masyarakat melalui komunikasi yang efektif
antara lembaga dan publik. Humas dayah berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, edukasi, persuasi, dan
penguatan hubungan dengan berbagai pemangku kepentingan. Namun, implementasi keterbukaan informasi
publik masih menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan sumber daya manusia, rendahnya literasi
digital, minimnya infrastruktur teknologi, budaya organisasi yang cenderung tertutup, serta dinamika penyebaran
informasi di media digital. Oleh karena itu, diperlukan strategi penguatan berupa peningkatan kapasitas sumber
daya manusia, pengembangan sistem informasi berbasis digital, penyusunan kebijakan keterbukaan informasi
yang jelas, penguatan kemitraan dengan masyarakat, serta pengembangan budaya organisasi yang lebih terbuka
dan adaptif. Penguatan manajemen humas diharapkan mampu meningkatkan kualitas tata kelola dayah sekaligus
memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan Islam di era digital.

Kata kunci: Manajemen humas, dayah, keterbukaan informasi publik, transparansi, kepercayaan masyarakat.
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PENDAHULUAN

Dayah merupakan lembaga pendidikan Islam yang memiliki peran strategis dalam pembinaan
keagamaan, pendidikan, dan pemberdayaan masyarakat di Aceh. Keberadaan dayah tidak hanya
berfungsi sebagai pusat transmisi ilmu-ilmu keislaman, tetapi juga sebagai institusi sosial yang
berkontribusi dalam pembentukan karakter, moral, dan kehidupan religius masyarakat. Dalam konteks
masyarakat Aceh yang memiliki kekhasan budaya dan penerapan nilai-nilai syariat Islam, dayah
menjadi salah satu pilar utama dalam menjaga keberlangsungan tradisi keilmuan Islam sekaligus
membangun kehidupan sosial yang harmonis. Oleh karena itu, eksistensi dayah tidak dapat dipisahkan
dari dinamika masyarakat yang terus mengalami perubahan seiring perkembangan zaman.

Perubahan sosial yang terjadi pada era globalisasi dan digitalisasi menuntut setiap lembaga
pendidikan, termasuk dayah, untuk mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi. Jika pada masa lalu hubungan antara dayah dan masyarakat lebih banyak dibangun melalui
komunikasi langsung, maka saat ini pola komunikasi telah bergeser ke arah yang lebih terbuka, cepat,
dan berbasis teknologi digital. Masyarakat tidak lagi hanya mengandalkan informasi dari pertemuan
tatap muka, tetapi juga mengakses berbagai informasi melalui media sosial, website, dan platform
digital lainnya. Perubahan ini menuntut dayah untuk mengembangkan sistem komunikasi kelembagaan
yang lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan publik.

Dalam konteks tersebut, hubungan masyarakat (humas) menjadi salah satu fungsi manajemen
yang memiliki peran penting dalam menjembatani komunikasi antara lembaga dan masyarakat. Humas
tidak hanya bertugas menyampaikan informasi, tetapi juga membangun citra positif, menciptakan
kepercayaan publik, serta mengelola hubungan yang harmonis dengan berbagai pemangku kepentingan.
(Louis et al., 2024)menegaskan bahwa humas dalam lembaga pendidikan berfungsi sebagai
penghubung strategis yang memastikan terjadinya komunikasi dua arah antara organisasi dan publik
secara berkelanjutan. Dengan demikian, keberadaan humas yang profesional menjadi kebutuhan
penting bagi lembaga pendidikan modern.

Pada tataran ideal, manajemen humas dayah seharusnya mampu menerapkan prinsip-prinsip
transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi publik dalam setiap aktivitas komunikasi kelembagaan.
Transparansi diperlukan agar masyarakat memperoleh akses yang memadai terhadap informasi
mengenai program pendidikan, kegiatan santri, pengelolaan kelembagaan, maupun capaian yang telah
diraih oleh dayah. Akuntabilitas dibutuhkan untuk menunjukkan bahwa setiap kebijakan dan program
yang dijalankan dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat. Sementara itu, partisipasi publik
menjadi sarana untuk membangun keterlibatan masyarakat dalam mendukung pengembangan dayah
secara berkelanjutan.

Pentingnya penerapan prinsip-prinsip tersebut semakin menguat seiring berkembangnya
paradigma keterbukaan informasi publik. Keterbukaan informasi merupakan salah satu elemen penting
dalam tata kelola organisasi yang baik karena memberikan ruang bagi masyarakat untuk memperoleh

informasi yang akurat, cepat, dan dapat dipercaya. (Umar, 2023) menjelaskan bahwa keberhasilan suatu
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lembaga pendidikan dalam membangun reputasi dan citra positif sangat dipengaruhi oleh kualitas
komunikasi yang dibangun dengan masyarakat. Semakin terbuka suatu lembaga dalam menyampaikan
informasi, semakin tinggi pula tingkat kepercayaan publik yang dapat dibangun.

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pengelolaan humas pada sebagian
dayah masih menghadapi berbagai kendala. Banyak dayah yang belum memiliki unit humas khusus
maupun sistem komunikasi kelembagaan yang terstruktur. Penyebaran informasi masih dilakukan
secara konvensional melalui pengumuman lisan, spanduk, atau komunikasi personal yang
jangkauannya relatif terbatas. Akibatnya, masyarakat sering kali mengalami kesulitan memperoleh
informasi yang lengkap mengenai berbagai program dan aktivitas yang dilaksanakan oleh dayah.

Selain itu, pemanfaatan teknologi digital sebagai sarana komunikasi publik juga belum berjalan
secara optimal. Padahal, perkembangan teknologi informasi telah menyediakan berbagai media yang
dapat digunakan untuk memperluas akses informasi kepada masyarakat. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa lembaga pendidikan Islam masih menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan
teknologi digital ke dalam sistem komunikasi kelembagaannya(Amin et al., 2024). Keterbatasan
tersebut menyebabkan informasi yang seharusnya dapat diakses secara luas justru hanya diketahui oleh
kelompok tertentu yang memiliki kedekatan dengan lembaga.

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah ekspektasi masyarakat terhadap layanan
informasi yang diberikan oleh berbagai institusi. Masyarakat saat ini menginginkan informasi yang
mudah diakses kapan saja dan dari mana saja melalui berbagai perangkat digital. Website resmi, media
sosial, dan aplikasi komunikasi menjadi sarana utama dalam memperoleh informasi yang cepat dan
aktual. (Yusuf et al., 2023)menyatakan bahwa keterbukaan informasi publik pada era digital bukan lagi
sekadar pilihan organisasi, melainkan telah menjadi kebutuhan yang harus dipenuhi untuk menjaga
relevansi dan kepercayaan publik. Oleh karena itu, dayah dituntut untuk mampu mengembangkan
strategi komunikasi yang sesuai dengan karakteristik masyarakat digital.

Di sisi lain, upaya mewujudkan keterbukaan informasi di lingkungan dayah tidak terlepas dari
berbagai tantangan internal. Keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi di bidang
kehumasan dan teknologi informasi menjadi salah satu hambatan utama. Selain itu, masih terdapat
budaya organisasi yang cenderung mempertahankan pola komunikasi tradisional dan kurang terbuka
terhadap perubahan. Keterbatasan infrastruktur teknologi, pendanaan, serta minimnya pelatihan terkait
pengelolaan komunikasi publik juga menjadi faktor yang memengaruhi efektivitas manajemen humas
dayah. Kondisi ini menciptakan kesenjangan antara tuntutan keterbukaan informasi dengan kapasitas
kelembagaan yang dimiliki.

Kesenjangan antara kondisi ideal dan realitas tersebut berpotensi memengaruhi tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap dayah. Ketika akses informasi tidak tersedia secara memadai,
masyarakat dapat mengalami kesulitan dalam memahami program, kebijakan, maupun perkembangan
lembaga. Situasi ini dapat menimbulkan kesalahpahaman, munculnya informasi yang tidak akurat, serta

berkurangnya partisipasi masyarakat dalam mendukung kegiatan dayah. (Fikri et al., 2023) menjelaskan
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bahwa kualitas komunikasi organisasi memiliki hubungan yang erat dengan pembentukan kepercayaan
publik. Semakin efektif komunikasi yang dibangun, semakin kuat pula dukungan masyarakat terhadap
keberlangsungan organisasi.

Berdasarkan uraian tersebut, kajian mengenai manajemen hubungan masyarakat dayah di era
keterbukaan informasi publik menjadi sangat relevan untuk dilakukan. Penelitian ini penting karena
berupaya mengidentifikasi konsep, praktik, tantangan, serta strategi penguatan manajemen humas
dayah dalam menghadapi tuntutan transparansi informasi di era digital. Melalui kajian ini diharapkan
diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai bagaimana dayah dapat mengembangkan
sistem komunikasi yang efektif, transparan, dan akuntabel tanpa mengabaikan nilai-nilai pendidikan
Islam yang menjadi identitas serta karakteristik utama lembaga. Dengan demikian, dayah diharapkan
mampu mempertahankan kepercayaan masyarakat sekaligus meningkatkan kualitas tata kelola
kelembagaan secara berkelanjutan.

Dan berdasarkan uraian latar belakang yang menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan
keterbukaan informasi publik dengan praktik pengelolaan humas di sebagian dayah, penelitian ini
difokuskan pada beberapa permasalahan utama. Permasalahan tersebut berkaitan dengan konsep
manajemen hubungan masyarakat dayah di era keterbukaan informasi publik, peran humas dalam
membangun transparansi dan kepercayaan masyarakat, berbagai tantangan yang dihadapi dayah dalam
menerapkan keterbukaan informasi publik, serta strategi penguatan manajemen humas dayah agar lebih
adaptif terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan masyarakat pada era digital. Dengan
demikian, kajian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
pengelolaan humas dayah dalam mewujudkan tata kelola informasi yang lebih terbuka, akuntabel, dan

profesional.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka (library research).
Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada kajian berbagai literatur yang berkaitan dengan
manajemen hubungan masyarakat dayah di era keterbukaan informasi publik. Menurut (Fadli, 2021)
penelitian kualitatif bertujuan memahami dan menginterpretasikan suatu fenomena secara mendalam
berdasarkan data yang diperoleh dari berbagai sumber.

Data penelitian berupa data sekunder yang berasal dari 10 artikel jurnal nasional terakreditasi,
buku, regulasi, dan dokumen ilmiah yang diterbitkan pada rentang tahun 2021-2025. Pengumpulan data
dilakukan melalui teknik dokumentasi dan penelusuran literatur yang relevan dengan fokus penelitian.
Sebagaimana dijelaskan oleh (Adlini, 2022) studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan, menelaah,
dan menganalisis berbagai sumber ilmiah untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif terhadap
suatu permasalahan.

Analisis data menggunakan teknik content analysis (analisis isi), yaitu dengan mengidentifikasi,

mengelompokkan, dan menginterpretasikan informasi yang terdapat dalam sumber-sumber yang dikaji.
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Proses analisis dilakukan melalui tahapan reduksi data, kategorisasi tema, interpretasi, dan penarikan
kesimpulan sehingga diperoleh gambaran mengenai konsep, peran, tantangan, dan strategi penguatan
manajemen hubungan masyarakat dayah di era keterbukaan informasi publik (Nurrisa & Hermina,
2025)

HASIL DAN DISKUSI
Konsep Manajemen Hubungan Masyarakat Dayah di Era Keterbukaan Informasi Publik

Berdasarkan hasil kajian terhadap berbagai literatur, manajemen hubungan masyarakat (humas)
dayah merupakan proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi komunikasi yang dilakukan untuk
membangun hubungan harmonis antara dayah dengan masyarakat. Humas tidak hanya berfungsi
sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai sarana membangun kepercayaan, citra positif, dan
dukungan masyarakat terhadap penyelenggaraan pendidikan Islam. Dalam perspektif manajemen
pendidikan, humas berperan sebagai penghubung antara lembaga dengan berbagai pemangku
kepentingan sehingga tercipta komunikasi dua arah yang efektif dan berkelanjutan (Louis et al., 2024).
Keberadaan humas yang dikelola secara profesional menjadi faktor penting dalam meningkatkan
legitimasi dan kepercayaan publik terhadap lembaga pendidikan Islam

Dalam era keterbukaan informasi publik, fungsi humas mengalami perkembangan yang
signifikan. Jika sebelumnya komunikasi dayah lebih banyak dilakukan secara langsung melalui tokoh
masyarakat, wali santri, dan alumni, saat ini humas dituntut mampu mengelola informasi secara terbuka
melalui berbagai media komunikasi digital. Keterbukaan informasi menjadi bagian penting dalam tata
kelola lembaga pendidikan karena masyarakat semakin membutuhkan akses informasi yang cepat,
akurat, dan mudah diperoleh. Sebagaimana dijelaskan oleh (Ma’ruf, 2025), keterbukaan informasi
publik merupakan bentuk akuntabilitas lembaga kepada masyarakat sekaligus instrumen untuk
meningkatkan partisipasi publik. Sejalan dengan itu, (Rahimallah & Ricky, 2023) menegaskan bahwa
pemanfaatan teknologi digital dalam komunikasi kelembagaan dapat memperluas jangkauan informasi
dan memperkuat hubungan antara lembaga pendidikan dengan masyarakat. Sementara itu, (Wahyudi et
al., 2021) menyatakan bahwa keterbukaan informasi melalui media digital mampu meningkatkan
transparansi dan efektivitas komunikasi organisasi pendidikan.

Hasil kajian menunjukkan bahwa manajemen humas dayah yang ideal setidaknya mencakup
empat fungsi utama, yaitu fungsi informatif, edukatif, persuasif, dan relasional. Fungsi informatif
berkaitan dengan penyampaian informasi mengenai program dan kegiatan dayah kepada masyarakat
secara transparan dan berkesinambungan. Fungsi edukatif bertujuan memberikan pemahaman kepada
masyarakat tentang visi, misi, serta nilai-nilai pendidikan Islam yang diterapkan dalam kehidupan dayah
(Habib et al., 2023) Fungsi persuasif diarahkan untuk membangun dukungan dan partisipasi masyarakat
terhadap berbagai program yang dijalankan oleh lembaga (Fikri et al., 2023). Adapun fungsi relasional
berorientasi pada penguatan hubungan yang berkelanjutan dengan berbagai pemangku kepentingan,

seperti wali santri, alumni, pemerintah, dan masyarakat sekitar. Menurut (Dika Kurniawan et al., 2023)
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keberhasilan hubungan masyarakat sangat ditentukan oleh kemampuan organisasi dalam membangun
komunikasi dua arah yang saling menguntungkan antara lembaga dan publiknya. Oleh karena itu,
manajemen humas dayah pada era keterbukaan informasi publik tidak hanya berorientasi pada
penyebaran informasi, tetapi juga pada penciptaan hubungan yang partisipatif, transparan, dan
berkelanjutan guna meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap dayah.

Peran Humas Dayah dalam Membangun Transparansi dan Kepercayaan Masyarakat

Hasil analisis menunjukkan bahwa transparansi merupakan faktor penting dalam membangun
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan. Transparansi dapat diwujudkan melalui
penyediaan informasi yang jelas dan lengkap mengenai berbagai aspek penting dari lembaga
pendidikan, seperti program pendidikan yang ditawarkan, kegiatan santri, prestasi yang diraih,
penggunaan dana, serta kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan pelayanan pendidikan.

Penyediaan informasi yang terbuka dan mudah diakses tidak hanya membantu masyarakat
memahami proses dan capaian lembaga pendidikan, tetapi juga menunjukkan komitmen lembaga
terhadap akuntabilitas dan integritas. Keterbukaan informasi yang dilakukan secara konsisten dan
berkelanjutan akan meningkatkan kredibilitas lembaga, karena masyarakat merasa didukung dan
dihargai melalui transparansi tersebut.

Selain itu, transparansi juga dapat memperkuat hubungan antara lembaga pendidikan dan orang
tua, santri, serta masyarakat sekitar, karena mereka dapat ikut serta dalam pengawasan dan memberikan
masukan konstruktif. Hal ini akan menciptakan suasana kepercayaan yang harmonis dan kolaboratif,
serta mendorong peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan.

Dalam konteks yang lebih luas, transparansi juga dapat mendorong inovasi dan perbaikan di
lembaga pendidikan. Dengan adanya umpan balik dari masyarakat, lembaga dapat mengidentifikasi
kekurangan dan kekuatan secara objektif, sehingga mampu melakukan perbaikan secara tepat sasaran.
Oleh karena itu, penerapan transparansi harus menjadi bagian dari budaya organisasi, yang didukung
oleh kebijakan dan sistem yang memfasilitasi komunikasi yang terbuka dan jujur. (Arahman et al.,
2025)

Dalam konteks dayah, humas memiliki peran strategis sebagai penghubung yang efektif antara
pimpinan dayah, guru, santri, wali santri, alumni, pemerintah, dan masyarakat luas. Melalui komunikasi
yang baik dan terencana, humas dapat membangun persepsi positif mengenai kualitas pendidikan dan
layanan yang diselenggarakan oleh dayah. Peran ini sangat penting karena keberhasilan suatu lembaga
pendidikan tidak hanya ditentukan oleh mutu pembelajaran, tetapi juga oleh bagaimana informasi dan
kegiatan lembaga disampaikan secara transparan dan akurat kepada publik.

Kepercayaan masyarakat terhadap dayah tidak hanya terbentuk dari hasil akademik dan prestasi
santri, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh tingkat keterbukaan dalam menyampaikan berbagai aktivitas
dan pencapaian lembaga. Dengan adanya komunikasi yang efektif, humas dapat menyampaikan
keberhasilan, inovasi, serta program-program pengembangan yang dilakukan dayah secara

berkelanjutan. Hal ini akan memperkuat citra positif dan meningkatkan rasa percaya masyarakat
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terhadap lembaga, sehingga mereka merasa lebih terlibat dan mendukung berbagai kegiatan yang
dilaksanakan.

Fungsi humas yang sesuai dengan konsep manajemen humas menempatkan komunikasi dan
hubungan kelembagaan sebagai instrumen utama dalam membangun citra dan mendapatkan dukungan
dari masyarakat. Dalam kerangka ini, humas tidak hanya bertugas sebagai penyampai informasi, tetapi
juga sebagai agen pembangun hubungan dan kepercayaan. Dengan strategi komunikasi yang tepat,
humas dapat memastikan bahwa pesan yang disampaikan mampu memperkuat posisi dayah di mata
masyarakat, memperluas jaringan kemitraan, serta mendukung keberlanjutan dan perkembangan
lembaga secara umum (Fauzan, 2023).

Pemanfaatan media sosial dan platform digital menjadi salah satu sarana penting dalam upaya
meningkatkan transparansi dan komunikasi yang efektif di lingkungan dayah. Dengan adanya website
resmi, akun Instagram, Facebook, dan media digital lainnya, lembaga dapat menyampaikan berbagai
informasi terkait kegiatan, prestasi, program pendidikan, serta pengelolaan lembaga secara lebih luas
dan terbuka. Penggunaan media ini tidak hanya memudahkan penyebaran informasi kepada masyarakat,
tetapi juga mempercepat akses dan memperluas jangkauan komunikasi, sehingga masyarakat dari
berbagai latar belakang dapat memperoleh update terbaru secara real-time.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa media digital mampu memperkuat hubungan antara
lembaga dan masyarakat, karena interaksi yang terjadi bisa berlangsung secara langsung dan tidak
terbatas waktu maupun ruang. Melalui fitur komentar, pesan langsung, dan berbagi konten, masyarakat
dapat berpartisipasi aktif, memberikan masukan, maupun mengajukan pertanyaan dengan lebih mudah
dan cepat. Hal ini memberikan peluang besar dalam membangun kepercayaan dan mempererat
hubungan dengan wali santri, alumni, serta masyarakat luas yang memiliki ketertarikan terhadap
perkembangan dayah.

Selain itu, penggunaan media digital juga memungkinkan lembaga untuk menyampaikan
informasi secara efektif kepada khalayak yang lebih luas, tanpa harus hadir secara fisik ke lingkungan
dayah. Dengan demikian, transparansi dan komunikasi yang terbuka dapat terwujud secara
berkelanjutan, serta mendukung percepatan pembangunan citra positif lembaga di mata masyarakat.
Dalam era digital ini, pengelolaan media sosial secara strategis dan profesional menjadi kunci utama
dalam meningkatkan kepercayaan masyarakat sekaligus memperkuat posisi dayah sebagai lembaga
pendidikan yang kredibel dan transparan. (Mardiani, 2022)

Selain pemanfaatan media sosial dan platform digital, keterlibatan masyarakat dalam berbagai
kegiatan dayah juga merupakan bentuk transparansi yang sangat efektif. Kegiatan seperti peringatan
hari besar Islam, pengajian umum, rapat wali santri, serta program pengabdian masyarakat memberikan
kesempatan bagi masyarakat untuk langsung berpartisipasi dan terlibat aktif dalam aktivitas lembaga.
Melalui partisipasi ini, masyarakat tidak hanya mendapatkan informasi secara langsung, tetapi juga

merasa lebih dekat dan memiliki rasa memiliki terhadap dayah.
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Keterlibatan masyarakat dalam berbagai kegiatan ini dapat memperkuat hubungan emosional
antara dayah dan masyarakat, sehingga tercipta ikatan yang lebih erat dan saling percaya. Rasa memiliki
terhadap lembaga akan mendorong masyarakat untuk lebih mendukung berbagai program
pengembangan pendidikan dan kegiatan sosial yang dilakukan oleh dayah. Partisipasi masyarakat yang
tinggi terbukti mampu meningkatkan dukungan terhadap keberlanjutan dan pengembangan lembaga
pendidikan Islam, serta memperkuat hubungan yang saling menguntungkan antara lembaga dan
publiknya.

Dengan adanya Kketerlibatan yang aktif, dayah dapat menunjukkan transparansi dalam
pengelolaan dan kegiatan, sekaligus memperlihatkan komitmen terhadap kebutuhan dan aspirasi
masyarakat. Hal ini tidak hanya memperkuat citra positif lembaga, tetapi juga membuka peluang
kolaborasi yang lebih luas dalam pengembangan pendidikan dan pemberdayaan masyarakat. Secara
keseluruhan, keterlibatan masyarakat merupakan salah satu strategi kunci dalam membangun
kepercayaan, memperkuat hubungan sosial, dan mendukung keberhasilan visi dan misi dayah secara
berkelanjutan. (Auni & Johansyah, 2022)

Tantangan Manajemen Humas Dayah dalam Era Keterbukaan Informasi Publik

Meskipun keterbukaan informasi menjadi tuntutan yang semakin kuat, hasil kajian menunjukkan
bahwa masih terdapat berbagai tantangan dalam implementasi manajemen humas dayah. Tantangan
pertama adalah keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi di bidang komunikasi
dan teknologi informasi. Banyak dayah masih menempatkan fungsi humas sebagai tugas tambahan
sehingga pengelolaannya belum dilakukan secara profesional. Kondisi ini menyebabkan aktivitas
komunikasi publik belum berjalan secara sistematis dan berkelanjutan. Penelitian yang dilakukan oleh
(Arijuddin et al., 2025) pada lembaga pendidikan Islam di Aceh menunjukkan bahwa kapasitas sumber
daya manusia menjadi faktor penting dalam keberhasilan pengelolaan informasi dan komunikasi
kelembagaan.

Tantangan kedua adalah rendahnya literasi digital di lingkungan dayah. Sebagian pengelola
masih mengandalkan pola komunikasi konvensional dan belum memanfaatkan teknologi informasi
secara optimal. Akibatnya, penyebaran informasi kepada masyarakat sering kali berjalan lambat dan
kurang efektif. Menurut (Arahman et al., 2025) transformasi digital pada lembaga pendidikan Islam di
Aceh masih menghadapi kendala berupa keterbatasan keterampilan penggunaan media digital dan
minimnya pelatihan teknologi informasi bagi tenaga pengelola lembaga.

Selain faktor sumber daya manusia, keterbatasan sarana dan infrastruktur teknologi juga menjadi
hambatan yang cukup signifikan. Tidak semua dayah memiliki website resmi, sistem informasi berbasis
digital, maupun pengelola media sosial yang aktif. Padahal, keberadaan media digital sangat penting
dalam mendukung keterbukaan informasi publik. Hasil penelitian (Sari, 2025) pada beberapa dayah di
Aceh Besar menunjukkan bahwa keterbatasan fasilitas teknologi berdampak pada rendahnya efektivitas

komunikasi antara lembaga pendidikan dan masyarakat.
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Tantangan berikutnya berkaitan dengan budaya organisasi yang cenderung tertutup. Sebagian
dayah masih memandang informasi kelembagaan sebagai urusan internal sehingga belum seluruh
informasi yang dibutuhkan masyarakat dapat diakses secara mudah. Padahal, prinsip keterbukaan
informasi merupakan bagian dari tata kelola lembaga yang akuntabel. Dalam kajiannya mengenai tata
kelola dayah di Aceh, (Fauzan, 2023) menemukan bahwa budaya organisasi tradisional sering kali
memengaruhi pola komunikasi lembaga sehingga proses penyampaian informasi kepada publik belum
berjalan secara optimal.

Di sisi lain, perkembangan media sosial menghadirkan tantangan baru berupa penyebaran
informasi yang sangat cepat. Informasi yang tidak akurat atau isu negatif mengenai lembaga dapat
dengan mudah menyebar dan memengaruhi citra dayah di tengah masyarakat. Oleh karena itu, lembaga
pendidikan Islam dituntut memiliki kemampuan dalam mengelola komunikasi digital dan merespons
isu publik secara tepat. Temuan ini menunjukkan bahwa transformasi komunikasi berbasis digital
menjadi kebutuhan penting bagi dayah di Aceh agar mampu menjaga kepercayaan masyarakat sekaligus
memperkuat eksistensi lembaga di ruang publik.

Selain itu, tantangan lain yang tidak kalah penting adalah membangun keseimbangan antara nilai-
nilai tradisional dayah dengan tuntutan modernisasi informasi. Dayah sebagai lembaga pendidikan
Islam memiliki karakteristik khas yang perlu dipertahankan, namun pada saat yang sama harus mampu
beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan masyarakat modern. Sebagaimana
dijelaskan oleh (Arahman et al., 2025) keberhasilan komunikasi lembaga dayah di Aceh sangat
ditentukan oleh kemampuannya mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan strategi komunikasi
yang sesuai dengan perkembangan zaman.

Strategi Penguatan Manajemen Humas Dayah pada Era Digital

Berdasarkan hasil kajian literatur, penguatan manajemen humas dayah perlu dilakukan melalui
beberapa strategi. Pertama, peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan komunikasi
publik, pengelolaan media digital, dan manajemen informasi. Kompetensi humas yang memadai akan
membantu dayah dalam menghadapi tuntutan keterbukaan informasi yang semakin kompleks.
Penelitian (Nasir, Rizal, Zainuddin, et al., 2024) pada Dayah di Aceh menunjukkan bahwa
kemampuan komunikasi yang baik menjadi faktor penting dalam membangun hubungan yang efektif
antara pengelola lembaga, santri, dan masyarakat. Selain itu, (Arahman et al., 2025) menegaskan bahwa
keberhasilan komunikasi di lingkungan dayah sangat dipengaruhi oleh kualitas interaksi dan
kemampuan pengelola dalam menyampaikan informasi secara tepat kepada publik.

Kedua, pengembangan sistem informasi berbasis digital yang memungkinkan masyarakat
memperoleh informasi secara cepat dan mudah. Website resmi dayah, media sosial, dan layanan
komunikasi daring dapat dimanfaatkan sebagai sarana publikasi berbagai program dan kegiatan
lembaga. Menurut (Nasir, Rizal, Basri, et al., 2024) transformasi komunikasi berbasis teknologi digital
pada lembaga dayah di Aceh mampu memperluas jangkauan informasi, meningkatkan partisipasi

masyarakat, serta memperkuat posisi dayah sebagai pusat pendidikan dan pemberdayaan masyarakat.
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Pemanfaatan media digital juga menjadi sarana penting dalam membangun citra positif lembaga di
tengah masyarakat yang semakin akrab dengan teknologi informasi.

Ketiga, penyusunan kebijakan keterbukaan informasi yang jelas dan terukur. Kebijakan tersebut
dapat menjadi pedoman bagi pengelola dayah dalam menentukan jenis informasi yang dapat
dipublikasikan kepada masyarakat tanpa mengabaikan etika dan nilai-nilai pendidikan Islam. Hasil
penelitian (Husen & Rusli, 2024) menunjukkan bahwa komunikasi yang terstruktur dan berbasis nilai-
nilai lokal mampu memperkuat hubungan antara lembaga pendidikan Islam dengan masyarakat. Oleh
karena itu, kebijakan keterbukaan informasi perlu disesuaikan dengan karakteristik dan budaya dayah
sehingga tetap menjaga identitas kelembagaan sekaligus memenuhi kebutuhan informasi publik.

Keempat, memperkuat kemitraan dengan berbagai pemangku kepentingan, seperti wali santri,
alumni, pemerintah, media massa, dan tokoh masyarakat. Kemitraan yang baik akan memperluas
dukungan terhadap program-program dayah sekaligus meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
pengembangan lembaga. Menurut (Arahman & Alamsyah, 2025) interaksi yang intensif antara lembaga
pendidikan Islam dan masyarakat dapat menciptakan hubungan yang saling mendukung serta
meningkatkan rasa memiliki terhadap lembaga. Sementara itu, (Mariyati et al., 2024)menegaskan
bahwa komunikasi yang melibatkan berbagai elemen masyarakat mampu memperkuat legitimasi sosial
dan memperluas pengaruh lembaga dayah dalam kehidupan masyarakat Aceh.

Selain itu, strategi penguatan humas dayah juga perlu diarahkan pada pengembangan budaya
organisasi yang lebih terbuka dan adaptif terhadap perubahan. Keterbukaan informasi tidak hanya
berkaitan dengan penggunaan teknologi, tetapi juga menyangkut komitmen lembaga untuk membangun
komunikasi yang transparan, partisipatif, dan akuntabel. Sebagaimana dijelaskan oleh (Arijuddin et al.,
2025) keberhasilan transformasi komunikasi dayah pada era digital sangat ditentukan oleh kemampuan
lembaga dalam mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan inovasi komunikasi modern.

Hasil kajian ini menunjukkan bahwa manajemen humas dayah memiliki peran yang sangat
penting dalam mewujudkan transparansi dan akuntabilitas lembaga pendidikan Islam. Di tengah
tuntutan keterbukaan informasi publik, dayah perlu melakukan transformasi komunikasi melalui
penguatan sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi digital, penyusunan kebijakan informasi yang
jelas, serta pengembangan kemitraan dengan masyarakat. Melalui strategi tersebut, kepercayaan

masyarakat terhadap dayah dapat terus dipertahankan dan ditingkatkan secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa manajemen hubungan masyarakat
(humas) dayah memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung keterbukaan informasi publik
serta membangun transparansi dan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan Islam.
Humas tidak hanya berfungsi sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai sarana edukasi,
persuasi, dan penguatan hubungan antara dayah dengan berbagai pemangku kepentingan, seperti wali

santri, alumni, pemerintah, dan masyarakat luas. Di era digital, tuntutan terhadap keterbukaan informasi
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semakin meningkat sehingga dayah perlu mengembangkan sistem komunikasi yang lebih efektif,
transparan, dan berbasis teknologi. Namun, implementasi manajemen humas dayah masih menghadapi
berbagai tantangan, antara lain keterbatasan sumber daya manusia, rendahnya literasi digital, kurang
memadainya sarana teknologi informasi, serta budaya organisasi yang belum sepenuhnya mendukung
keterbukaan informasi. Oleh karena itu, penguatan manajemen humas melalui peningkatan kompetensi
SDM, pemanfaatan media digital, penyusunan kebijakan informasi yang jelas, dan penguatan kemitraan
dengan masyarakat menjadi langkah strategis yang perlu dilakukan untuk mewujudkan tata kelola
dayah yang lebih akuntabel, profesional, dan berkelanjutan.

Berdasarkan hasil penelitian juga, dayah perlu meningkatkan kapasitas sumber daya manusia
yang bertugas dalam bidang hubungan masyarakat melalui pelatihan komunikasi publik, pengelolaan
media digital, dan manajemen informasi. Selain itu, pengembangan sistem informasi berbasis teknologi
seperti website resmi dan media sosial perlu dioptimalkan agar informasi mengenai program dan
kegiatan dayah dapat diakses secara mudah, cepat, dan transparan oleh masyarakat. Pengelola dayah
juga disarankan untuk menyusun kebijakan keterbukaan informasi yang jelas dan sesuai dengan nilai-
nilai pendidikan Islam sebagai pedoman dalam pengelolaan komunikasi publik. Di samping itu, perlu
dilakukan penguatan kemitraan dengan wali santri, alumni, pemerintah, media massa, dan tokoh
masyarakat guna meningkatkan partisipasi serta dukungan terhadap pengembangan dayah. Bagi peneliti
selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian lapangan pada berbagai dayah di Aceh agar
diperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai praktik manajemen humas dan implementasi

keterbukaan informasi publik dalam konteks kelembagaan dayah.
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